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The article “Discourse Analysis of Media Ideology in Online
Political News” aims to analyze how online media construct
ideology through political news reporting. This study
employed a descriptive qualitative method using a discourse
analysis approach. The data were collected from political
news published in national online media. The findings
indicate that online media use framing, diction, and selected
sources to shape public opinion and construct political
reality. The discussion reveals that political and economic
interests influence media coverage. This study concludes
that online media are not entirely neutral, therefore society
needs critical media literacy in understanding political
information.
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Artikel “Analisis Wacana terhadap Ideologi Media dalam
Pemberitaan Politik Online” bertujuan menganalisis
bagaimana media online membangun ideologi melalui
pemberitaan politik. Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kualitatif dengan pendekatan analisis wacana.
Data diperoleh dari berita politik pada media online
nasional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media
online menggunakan framing, pilihan diksi, dan
narasumber tertentu untuk membentuk opini publik dan
membangun realitas politik. Pembahasan menunjukkan
bahwa kepentingan politik dan ekonomi media
memengaruhi arah  pemberitaan.  Penelitian ini
menyimpulkan bahwa media online tidak sepenuhnya
netral sehingga masyarakat perlu memiliki literasi media
yang kritis dalam memahami informasi politik.
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PENDAHULUAN (Cambria 12 pt, spasi 1pt)

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar terhadap pola
komunikasi masyarakat, khususnya dalam penyebaran informasi politik melalui media
online. Media digital saat ini tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian
informasi, tetapi juga menjadi sarana pembentukan opini publik, penyebaran ideologi,
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dan konstruksi realitas sosial. Kemudahan akses internet serta penggunaan media
sosial yang semakin luas menyebabkan masyarakat memperoleh informasi politik
secara cepat dan berkelanjutan melalui berbagai platform media daring. Dalam kondisi
tersebut, media online memiliki pengaruh besar dalam membentuk cara pandang
masyarakat terhadap isu politik, tokoh politik, maupun kebijakan pemerintah. Aidah et
al. (2026) menjelaskan bahwa media digital mampu membangun persepsi publik
melalui framing berita yang disesuaikan dengan kepentingan tertentu. Sementara itu,
Langi et al., (2025) menyatakan bahwa pemberitaan politik online sering dipengaruhi
oleh orientasi ideologi media dan kepentingan pemilik media.

Fenomena meningkatnya konsumsi berita politik melalui media online
menyebabkan persaingan antar media semakin ketat. Setiap media berusaha
menghadirkan berita yang cepat, menarik, dan mampu memengaruhi perhatian
pembaca. Namun, dalam praktiknya, pemberitaan politik tidak selalu bersifat objektif
karena media memiliki kepentingan ekonomi, politik, dan ideologis. Safira et al. (2024)
menjelaskan bahwa media massa memiliki kecenderungan melakukan seleksi fakta
sesuai dengan kepentingan institusi media. Hal serupa dikemukakan oleh Khaer et al.
(2025) yang menyatakan bahwa penggunaan bahasa dalam berita politik sering kali
mengandung unsur persuasi dan keberpihakan terhadap kelompok tertentu. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa media bukan sekadar penyampai informasi, tetapi juga
aktor sosial yang mampu membangun realitas politik dalam masyarakat.
Dalam konteks politik, media memiliki kekuatan menentukan isu mana yang dianggap
penting melalui proses agenda setting dan framing. Media dapat membangun citra
positif maupun negatif terhadap aktor politik tertentu melalui pilihan diksi, struktur
kalimat, dan penonjolan informasi tertentu. Satria et al. (2025) mengungkapkan bahwa
penggunaan judul berita yang provokatif dalam media online bertujuan meningkatkan
jumlah pembaca sekaligus membentuk persepsi politik masyarakat. Selain itu, Siregar
dan Qurniawati (2022)Prasetyo dan Lestari (2024) menunjukkan bahwa framing media
online memiliki pengaruh signifikan terhadap pembentukan opini publik menjelang
pemilu. Hal tersebut memperlihatkan bahwa media online memiliki posisi strategis
dalam membangun opini masyarakat terhadap isu-isu politik nasional.

Analisis wacana menjadi pendekatan yang relevan untuk mengkaji ideologi
media dalam pemberitaan politik online karena mampu melihat hubungan antara
bahasa, makna, dan praktik komunikasi dalam teks media. Analisis wacana mempelajari
bagaimana bahasa digunakan untuk menyampaikan pesan, membangun makna, dan
memengaruhi cara masyarakat memahami suatu peristiwa. Penelitian yang dilakukan
oleh Jahrir (2025) menjelaskan bahwa analisis wacana mampu mengungkap unsur-
unsur ideologis dalam media melalui penggunaan bahasa, simbol, dan struktur
komunikasi tertentu. Penelitian Jahrir et al. (2025) juga menunjukkan bahwa media
sosial memiliki pengaruh besar dalam pembentukan opini publik digital melalui
konstruksi wacana yang disampaikan secara terus-menerus kepada masyarakat.
Suryakusuma et al. (2026) menjelaskan bahwa analisis wacana dapat digunakan untuk
memahami representasi ideologi dalam teks media politik. Selain itu, Kasman et al.
(2026) menunjukkan bahwa media online sering menggunakan strategi bahasa tertentu
untuk membangun legitimasi terhadap kebijakan pemerintah maupun kelompok politik
tertentu.

Media online pada dasarnya tidak dapat dipisahkan dari relasi kekuasaan dan
kepentingan ekonomi-politik. Kepemilikan media oleh elit politik atau kelompok bisnis
tertentu menyebabkan pemberitaan yang dihasilkan cenderung mengarah pada
kepentingan pemilik media. Haikal dan Novitasari (2024) menunjukkan bahwa
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independensi media sering kali dipengaruhi oleh struktur kepemilikan perusahaan
media. Sementara itu, Pangerang dan Kurnia (2025) menegaskan bahwa media online
memiliki kecenderungan melakukan personalisasi politik melalui pemberitaan yang
menonjolkan tokoh tertentu secara berlebihan. Fenomena tersebut memperlihatkan
bahwa media dapat menjadi alat untuk membangun legitimasi politik dan memengaruhi
persepsi masyarakat terhadap suatu kekuasaan. Selain persoalan ideologi media,
perkembangan media online juga meningkatkan risiko penyebaran disinformasi dan
polarisasi politik di masyarakat.

Informasi politik yang tersebar secara cepat tanpa proses verifikasi yang
memadai dapat memengaruhi stabilitas sosial dan demokrasi. Anugrafianto (2023)
menjelaskan bahwa media digital memiliki kontribusi besar terhadap meningkatnya
polarisasi politik akibat framing berita yang bersifat partisan. Penelitian lain oleh Katili
et al. (2025) menyatakan bahwa masyarakat sering mengalami kesulitan membedakan
informasi objektif dengan informasi yang telah dikonstruksi secara ideologis. Oleh
karena itu, literasi media menjadi penting agar masyarakat mampu memahami
informasi politik secara kritis dan tidak mudah terpengaruh oleh bias media.

Tinjauan literatur sebelumnya menunjukkan bahwa kajian mengenai ideologi
media dalam pemberitaan politik online masih terus berkembang. Irsa dan Suratnoaji
(2025) lebih menekankan pada aspek framing berita politik dalam media daring,
sedangkan Aidah et al. (2026) berfokus pada penggunaan bahasa persuasif dalam
pemberitaan politik digital. Penelitian Rahmat (2025) mengkaji relasi antara
kepemilikan media dan arah pemberitaan politik, sementara Saputra dan Supriono
(2024) menyoroti pengaruh media online terhadap perilaku politik generasi muda.
Penelitian Prisilia et al. (2025) juga menunjukkan bahwa konstruksi realitas politik
dalam media online dipengaruhi oleh strategi komunikasi media dalam membangun
narasi tertentu. Selain itu, Ramlan et al. (2025) menjelaskan bahwa media digital saat
ini menjadi arena pertarungan ideologi dalam ruang publik digital.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
wacana mengenai ideologi media dalam pemberitaan politik online. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian media dan
komunikasi politik, serta meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya
sikap kritis dalam memahami informasi politik di media online.

METODE (Cambria 12 pt, spasi 1pt)

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis
wacana. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan memahami makna,
penggunaan bahasa, dan ideologi media dalam pemberitaan politik online secara
mendalam. Menurut Sugiyono (2022), penelitian kualitatif digunakan untuk memahami
fenomena sosial berdasarkan interpretasi terhadap data yang diperoleh di lapangan.
Sementara itu, Moleong (2021) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif menekankan
pada pemahaman makna dan proses dalam suatu fenomena sosial. Metode analisis
wacana digunakan karena penelitian ini berfokus pada bagaimana media online
membangun realitas politik melalui penggunaan bahasa, framing berita, dan
representasi ideologi dalam teks pemberitaan. Sumber data penelitian terdiri dari data
sekunder. Data sekunder diperoleh dari buku, jurnal ilmiah, dan penelitian terdahulu
yang relevan dengan topik penelitian. Populasi penelitian adalah seluruh berita politik
online, sementara sampel penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling
berdasarkan relevansi tema politik dan indikasi ideologi media dalam teks berita.

Apresiasi Sastra: Jurnal [Imiah Bahasa dan Sastra Indoneisal Vol.1 No.1, 2026



Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi dan studi pustaka.
Teknik dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan berita politik online yang
berkaitan dengan isu pemerintahan, pemilu, dan tokoh politik nasional, sedangkan studi
pustaka dilakukan dengan mengumpulkan referensi ilmiah yang mendukung penelitian.
Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri yang berperan dalam
mengidentifikasi, mengklasifikasi, dan menganalisis data penelitian. Teknik analisis
data dilakukan melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan
dengan fokus pada penggunaan diksi, struktur bahasa, framing berita, dan representasi
ideologi media dalam pemberitaan politik online. Untuk menjaga validitas data,
penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber dengan membandingkan berita
dari beberapa media online yang berbeda. Menurut Creswell (2022) triangulasi
digunakan untuk meningkatkan keabsahan data melalui perbandingan berbagai sumber
informasi dalam penelitian kualitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN (Cambria 12 pt, spasi 1pt)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberitaan politik online tidak
sepenuhnya bersifat netral karena media cenderung membangun realitas politik
berdasarkan ideologi dan kepentingan tertentu. Bentuk ideologi media terlihat melalui
penggunaan diksi, framing berita, pemilihan narasumber, serta penonjolan isu tertentu
dalam teks berita politik. Media online menggunakan bahasa yang mampu
memengaruhi persepsi pembaca terhadap aktor politik maupun kebijakan pemerintah.
Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dimuat dalam jurnal Jahrir dan Tahir (2025)
yang menjelaskan bahwa penggunaan bahasa dalam media memiliki peran penting
dalam membangun opini publik dan membentuk cara pandang masyarakat terhadap
suatu isu politik. Penelitian lain pada jurnal Jahrir dan Tahir (2025) juga menunjukkan
bahwa media online memiliki kecenderungan melakukan konstruksi realitas melalui
strategi framing dan pemilihan informasi tertentu. Hasil penelitian ini memperlihatkan
bahwa media cenderung menggunakan judul provokatif dan diksi emosional untuk
menarik perhatian pembaca sekaligus membangun citra tertentu terhadap tokoh politik.
Temuan tersebut mendukung penelitian oleh Saputra dan Hidayat (2025) yang
menjelaskan bahwa media digital menggunakan bahasa persuasif untuk memengaruhi
opini publik. Selain itu, penelitian oleh Langi et al. (2025) menyatakan bahwa framing
berita politik dalam media online sering kali dipengaruhi oleh orientasi ideologi media
dan kepentingan pemilik media. Penelitian lain oleh Sidabutar (2025) juga menemukan
bahwa pemilihan kata dalam berita politik mampu membentuk persepsi positif maupun
negatif terhadap aktor politik tertentu. Hal serupa dijelaskan oleh Iswandi (2025) yang
menyatakan bahwa media online cenderung menonjolkan konflik politik untuk
meningkatkan perhatian pembaca dan trafik media. Penelitian oleh Favourita, (2025)
menunjukkan bahwa penggunaan judul clickbait dalam pemberitaan politik
menyebabkan masyarakat lebih mudah terpengaruh oleh informasi yang bersifat
provokatif. Temuan penelitian ini juga relevan dengan penelitian oleh Fitrianingsih et al.
2(026) yang menjelaskan bahwa media digital saat ini lebih menekankan kecepatan
penyebaran informasi dibandingkan objektivitas berita. Selain itu, penelitian oleh
Uktuvia et al, (2024) menunjukkan bahwa media online memiliki kecenderungan
memilih narasumber yang sejalan dengan ideologi media sehingga menyebabkan berita
menjadi tidak seimbang.

Penelitian ini menunjukkan bahwa ideologi media terlihat jelas melalui framing
terhadap isu politik tertentu dalam pemberitaan online. Media yang mendukung
pemerintah cenderung menampilkan berita yang menonjolkan keberhasilan program
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pemerintah, stabilitas politik, serta citra positif tokoh pemerintahan. Sebaliknya, media
yang bersikap kritis lebih banyak menyoroti konflik politik, kontroversi kebijakan,
kritik publik, dan kelemahan pemerintah. Perbedaan framing tersebut memperlihatkan
bahwa media online tidak sepenuhnya netral karena dipengaruhi oleh kepentingan
ideologi dan orientasi politik tertentu. Temuan ini sejalan dengan penelitian Devit dan
Ridwan (2024) yang menyatakan bahwa framing media memiliki pengaruh besar
terhadap pembentukan opini publik menjelang pemilu. Penelitian Dewanti et al. (2025)
juga menjelaskan bahwa media online menggunakan strategi agenda setting untuk
menentukan isu politik yang dianggap penting oleh masyarakat. Selain itu, Srikandi
(2024) menyebutkan bahwa framing berita politik dalam media online dapat
memperkuat polarisasi politik di masyarakat.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa media online menggunakan berbagai
strategi bahasa untuk membangun persepsi pembaca terhadap isu politik tertentu.
Strategi tersebut terlihat melalui penggunaan diksi emosional, judul provokatif,
pemilihan foto, dan penempatan kutipan narasumber dalam berita politik. Penggunaan
kata-kata tertentu dapat membentuk citra positif maupun negatif terhadap tokoh politik
yang diberitakan. Suhardi dan Salamah (2025) menjelaskan bahwa media digital
memiliki kekuatan dalam membangun legitimasi terhadap kelompok politik tertentu
melalui konstruksi bahasa dalam berita. Penelitian Latuperode (2022) juga
menunjukkan bahwa media online sering menggunakan narasi tertentu untuk
membentuk citra positif terhadap tokoh politik yang didukung. Selain itu, Nur et al.
(2025) menyatakan bahwa penggunaan foto, judul, dan kutipan narasumber menjadi
bagian penting dalam strategi framing media politik digital.

Penelitian ini juga menemukan bahwa media digital saat ini menjadi arena
pertarungan ideologi dalam ruang publik digital. Media tidak hanya menyampaikan
informasi politik, tetapi juga membangun realitas sosial sesuai kepentingan media.
Prisilia et al. (2025) menjelaskan bahwa media digital membangun konstruksi ideologi
politik melalui representasi aktor sosial dalam pemberitaan pemilu digital. Rohmatulloh
(2025) juga menunjukkan bahwa analisis wacana pada pemberitaan TikTok
memperlihatkan hubungan antara bahasa, kekuasaan, dan ideologi media dalam
pemberitaan politik digital. Penelitian (Muhammad et al. (2025) menemukan bahwa
media sosial sering menjadi sarana penyebaran informasi ideologis dan disinformasi
politik melalui konstruksi wacana tertentu. Selain itu, Muhammad (2025) menjelaskan
bahwa perubahan struktur judul berita online menunjukkan adanya strategi media
dalam menarik perhatian publik sekaligus membangun persepsi politik tertentu. Selain
framing dan penggunaan bahasa, penelitian ini menemukan bahwa kepemilikan media
memiliki hubungan erat dengan arah pemberitaan politik online. Media yang dimiliki
oleh kelompok politik tertentu cenderung menghasilkan pemberitaan yang mendukung
kepentingan pemilik media. Lapina et al. (2026) menyatakan bahwa struktur
kepemilikan media memengaruhi independensi pemberitaan politik. Penelitian Pradana
dan Apriyanto (2025) juga menunjukkan bahwa media online sering digunakan sebagai
alat legitimasi politik bagi kelompok tertentu. (Rohmah (2025) menjelaskan bahwa
media digital memiliki kecenderungan melakukan personalisasi politik dengan
menonjolkan tokoh tertentu secara berlebihan untuk membangun citra politik yang
kuat di masyarakat.

Penelitian ini juga menemukan bahwa kepentingan ekonomi media turut
memengaruhi pola pemberitaan politik di media online. Persaingan media digital dalam
memperoleh jumlah pembaca dan keuntungan iklan menyebabkan media lebih sering
menggunakan berita yang sensasional dan kontroversial. Haikal dan Novitasari, (2024)
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menjelaskan bahwa kepentingan ekonomi media memengaruhi pola pemberitaan
politik di media online. Alvandaru dan Shofiya (2025) juga menyatakan bahwa strategi
bahasa dalam media online digunakan untuk membangun legitimasi terhadap kebijakan
pemerintah. Selain itu, Puspitasari (2025) menjelaskan bahwa media online saat ini
tidak hanya menjadi penyampai informasi, tetapi juga aktor politik yang aktif
membentuk opini publik melalui konstruksi berita.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa framing media online dapat

memengaruhi tingkat kepercayaan masyarakat terhadap institusi politik dan
memperkuat polarisasi politik di ruang digital. Sakina et al. (2025) menyatakan bahwa
hubungan antara media dan kekuasaan menyebabkan pemberitaan politik rentan
terhadap bias ideologi. Hakim dan Fitria (2023) juga menjelaskan bahwa kepemilikan
media memiliki pengaruh signifikan terhadap framing berita politik dalam media daring.
Penelitian Sitorus et al. (2026) menunjukkan bahwa masyarakat sering mengalami
kesulitan membedakan berita objektif dengan berita yang telah dikonstruksi secara
ideologis. Wulandari (2025) juga menyatakan bahwa media daring memiliki pengaruh
besar dalam membentuk persepsi generasi muda terhadap isu politik nasional. Selain
itu, penelitian Fathurochman Tutiasri (2023) menunjukkan bahwa polarisasi bahasa
media memiliki hubungan erat dengan polarisasi diskusi politik di media sosial.
Laventia et al. (2025) menjelaskan bahwa media sosial membentuk echo chamber
politik yang memperkuat polarisasi masyarakat dalam memahami isu politik. Welan
dan Kampas, 2025) juga menyebutkan bahwa media online memiliki pengaruh besar
terhadap penyebaran ideologi dalam jaringan sosial digital. Penelitian, Judijanto et al.
(2023) menunjukkan bahwa media sosial dan media berita digital memiliki pengaruh
signifikan dalam membentuk keterlibatan politik masyarakat selama masa pemilu
global.
Hasil penelitian ini juga menunjukkan kebaruan penelitian pada fokus analisis ideologi
media dalam pemberitaan politik online dengan melihat hubungan antara bahasa,
framing, kepemilikan media, dan kepentingan ekonomi-politik dalam membangun
realitas politik digital. Penelitian ini tidak hanya menelaah penggunaan bahasa dalam
teks berita, tetapi juga menghubungkan praktik media dengan pengaruh ideologi
terhadap pembentukan opini publik di masyarakat. Temuan penelitian ini memperkuat
bahwa media online memiliki kekuatan besar dalam membangun persepsi politik
masyarakat melalui konstruksi wacana dan strategi komunikasi tertentu. Oleh karena
itu, masyarakat perlu memiliki kemampuan literasi media agar mampu memahami
informasi politik secara kritis dan tidak mudah terpengaruh oleh bias ideologi media.

KESIMPULAN (Cambria 12 pt, Kapital pada Awal Kata, Tebal)

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pemberitaan politik
online tidak sepenuhnya bersifat netral karena dipengaruhi oleh ideologi media,
kepentingan ekonomi, dan relasi kekuasaan. Ideologi media terlihat melalui
penggunaan diksi, framing berita, pemilihan narasumber, struktur bahasa, serta
penonjolan isu tertentu dalam teks berita politik. Media online memiliki kemampuan
membangun realitas politik dan memengaruhi opini publik melalui konstruksi wacana
yang disajikan secara terus-menerus kepada masyarakat. Selain itu, kepemilikan media
juga memengaruhi arah pemberitaan sehingga berita politik sering kali menunjukkan
keberpihakan terhadap kelompok tertentu. Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa
media digital tidak hanya berfungsi sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai
instrumen pembentukan persepsi politik dalam ruang publik digital.
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Penelitian ini juga menunjukkan bahwa framing media dalam pemberitaan
politik online dapat memengaruhi pola pikir masyarakat serta memperkuat polarisasi
politik di ruang digital. Oleh karena itu, masyarakat perlu memiliki kemampuan literasi
media agar mampu memahami informasi politik secara kritis dan tidak mudah
terpengaruh oleh bias ideologi media. Penelitian selanjutnya disarankan untuk
mengembangkan kajian analisis wacana dengan menggunakan objek penelitian yang
lebih luas, seperti media sosial, podcast politik, atau platform digital lainnya agar dapat
memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai perkembangan ideologi
media di era komunikasi digital.
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